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Abstrak 

 

Kinerja karyawan adalah permasalahan klasik tentang perilaku kerja karyawan atau 

pegawai yang tercermin dalam bentuk hasil pada setiap kegiatan organisasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui:besarnya pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen 

organisasi.dan besarnya pengaruh kompetensi terhadap komitmen organisasi. Desain 

penelitian yang digunakan adalah desain assosiatif kuantitatif yang bertujuan untuk 

menguraikan hubungan antar variabel yang akan diujikan. Hasil dari penelitian ini 

diketahui bahwa kepuasan kerja, kompetensi dan lingkungan kerja sangat berpengaruh terhadap 

kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN). Adanya kompetensi dan lingkungan kerja yang 

mendukung sangat berpengarauh dalam pola kerja seorang pegawai.  

 

Kata kunci:  kepuasan kerja; komitmen; kinerja 

 

Abstract 
 Employee performance is a classic problem regarding the work behavior of employees 

or employees which is reflected in the results of each organizational activity. This study aims to 

determine: the magnitude of the influence of job satisfaction on organizational commitment and 

the magnitude of the influence of competence on organizational commitment. The research 

design used is a quantitative associative design that aims to describe the relationship between 

the variables to be tested. The results of this study show that job satisfaction, competence, and 

work environment greatly influence the performance of the State Civil Apparatus (ASN). The 

existence of competence and a supportive work environment is very influential in the work 

pattern of an employee. 

Keywords:  job satisfaction; commitment; performance 
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I. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan 

salah satu aset paling berharga yang 

dimiliki oleh suatu organisasi, karena 

manusialah yang merupakan satu-satunya 

sumber daya yang dapat menggerakkan 

sumber daya lainnya. Dengan demikian, 

unsur sumber daya manusia merupakan 

faktor kunci yang harus dipertahankan 

suatu organisasi sejalan dengan tuntutan 

yang senantiasa dihadapi organisasi untuk 

menjawab setiap tantangan yang ada 

(Muhid & Susiawan, 2015). Oleh karena 

itu, upaya untuk mempertahankan sumber 

daya manusia yang berkualitas merupakan 

langkah utama organisasi (Muhid & 

Susiawan, 2015). Salah satu bentuk dari 

kualitas sumber daya manusia tercermin 

dari kinerja karyawan. Untuk dapat 

mencapai kualitas tersebut, maka 

perusahaan harus mampu meningkatkan 

kinerja karyawan. Oleh karena itu, sumber 

daya manusia perlu dikelola dengan baik 

untuk meningkatkan kinerja. 

Kinerja karyawan adalah 

permasalahan klasik tentang perilaku kerja 

karyawan atau pegawai yang tercermin 

dalam bentuk hasil pada setiap kegiatan 

organisasi, namun mengingat pentingnya 

kinerja bagi kelangsungan hidup organisasi, 

maka topik ini tidak pernah habis dibahas 

dalam dunia organisasi sampai saat ini 

(Aulia, 2017). Menurut Yelboğa (2012) 

ukuran kinerja dari suatu pekerjaan 

memainkan peran penting dalam penelitian 

dan praktik. Keberhasilan atau kegagalan 

organisasi tergantung pada kinerja 

karyawan atau pegawai dalam organisasi. 

Semakin tinggi kinerja karyawan maka 

peluang keberhasilan suatu organisasi akan 

semakin besar, dan sebaliknya semakin 

rendah kinerja karyawan kemungkinan 

gagalnya suatu organisasi pun akan 

semakin besar. 

Istilah kinerja berasal dari kata job 

performance atau actual performance 

(prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya 

yang dicapai oleh seseorang). Pengertian 

kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggungjawab 

yang diberikan kepadanya. 

Rivai (2015: 237) menyatakan bahwa 

kinerja adalah kesediaan seseorang atau 

kelompok orang untuk melakukan sesuatu 

kegiatan dan menyempurnakannya sesuai 

dengan tanggung jawab dengan hasil seperti 

yang diharapkan. Kinerja adalah hasil kerja 

atau produktivitas kerja baik secara kualitas 

maupun kuantitas yang dicapai oleh 

seseorang atau tim kerja dalam 

melaksanakan tugas sesuai tanggungjawab 

yang diberikan oleh organisasi 

(Mangkunegara, 2017: 67). Pendapat lain 

mengenai definisi kinerja dikemukakan 

oleh Dessler (2014: 41) yang 

mendefinisikan kinerja sebagai prestasi 

kerja, yaitu pembanding antara hasil kerja 

dengan standar yang ditetapkan. 

Tujuan kinerja tidak sebatas untuk 

organisasi, tetapi juga bagi individu dalam 

organisasi. Tujuan kinerja bagi organisasi 

adalah untuk menyesuaikan tujuan 

organisasi dengan tujuan tim dan individu, 

memperbaiki kinerja, memotivasi kinerja, 

meningkatkan komitmen, mendukung nilai-

nilai inti, serta memperbaiki proses 

pelatihan dan pengembangan berkelanjutan 

(Wibowo, 2017: 45). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui:besarnya pengaruh kepuasan 

kerja terhadap komitmen organisasi.dan 

besarnya pengaruh kompetensi terhadap 

komitmen organisasi. 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Desain Penelitian 

  Desain penelitian yang 

digunakan adalah desain assosiatif 

kuantitatif yang bertujuan untuk 
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menguraikan hubungan antar variabel 

yang akan diujikan. Selain itu, desain 

asosiatif kausal digunakan untuk 

menjelaskan dan menggambarkan 

fenomena tertentu pada suatu variabel, 

gejala atau keadaan, sehingga data yang 

didapat dapat dianalisa guna 

mengetahui pengaruh hubungan antara 

variabel bebas dan variabel terikat. 

Dalam penelitian ini variabel bebas 

pertama (X1) adalah kepuasan kerja, 

variabel bebas kedua (X2) adalah 

komitmen, variabel bebas ketiga (X3) 

adalah lingkungan kerja, komitmen 

organisasi dijadikan sebagai variabel 

intervening (Y) dan variabel terikat (Z) 

adalah kinerja. 

Variabel Penelitian 

a. Variabel Bebas (independent 

variable), yakni variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen (terikat). Variabel 

bebas yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah : 

1) Kepuasan kerja (X1) 

2) Kompetensi (X2) 

3) Lingkungan Kerja (X3) 

b. Variabel Intervening (intervening 

variable), yaitu variabel yang secara 

teoritis mempengaruhi hubungan 

antara variabel bebas dengan 

variabel terikat menjadi hubungan 

yang tidak langsung dan tidak dapat 

diamati dan diukur. Variabel ini 

merupakan variabel penyela / antara 

variabel independen dengan variabel 

dependen, sehingga variabel 

independen tidak langsung 

mempengaruhi berubahnya atau 

timbulnya variabel dependen. Pada 

penelitian ini, Komitmen Organisasi 

(Y) dijadikan sebagai variabel 

intervening.  

c. Variabel Terikat (dependent 

variable), yaitu variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel 

bebas. Variabel X merupakan 

variabel bebas yang mempengaruhi 

Y, sedangkan Kinerja  (Z)  

merupakan variabel terikat terhadap 

variabel X.: 

Data dan Sumber Data 

Sumber Data 

Sumber data untuk penelitian ini 

terdiri dari data primer (primary data) 

dan data sekunder (secondary data). 

Data Primer 

Data primer menurut Sugiyono 

(2016: 294) adalah sumber data 

langsung yang diperoleh dari lokasi 

penelitian. Hasil jawaban kuesioner 

yang disebarkan, merupakan sumber 

data primer dalam penelitian ini.  

Data Sekunder 

Data sekunder menurut Sugiyono 

(2016: 294) adalah sumber data yang 

tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data dalam penelitian. Data 

sekunder dalam penelitian ini berupa 

data-data yang terkait dengan variabel 

penelitian seperti : rekap absen, visi 

misi organisasi, daftar inventaris 

barang, SOP, dan data penunjang 

lainnya yang relevan. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hubungan antara kepuasan kerja 

terhadap komitmen organisasi. 

Kepuasan kerja adalah evaluasi 

penilaian dari sebuah pekerjaan (Judge 

dalam Diefendorff et al., 2019). 

Individu dengan tingkat kepuasan kerja 
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yang tinggi menyukai pekerjaan mereka 

dan menemukan bahwa kebutuhan dan 

keinginan mereka terpenuhi. Sedangkan 

individu dengan tingkat kepuasan kerja 

yang rendah tidak menyukai pekerjaan 

mereka. Orang dengan kepuasan kerja 

yang tinggi cenderung memiliki 

motivasi lebih tinggi terkait dengan aksi 

spontan dan motivasi diri dalam 

pekerjaan, Diefendorff (2019).  

Kepuasan kerja berpengaruh 

langsung secara positif pada komitmen 

awal sebelum memasuki perusahaan 

dan akan berpengaruh pada komitmen 

berikutnya yakni komitmen 

berkelanjutan, Busro (2018). Ini berarti 

semakin tinggi kepuasan kerja 

karyawan akan semakin meningkatkan 

komitmen organisasi. Karyawan yang 

terpenuhi kepuasan kerjanya dapat 

diartikan bahwa komitmennya sangat 

tinggi dan cenderung untuk bertahan 

dalam organisasi dan secara 

berkelanjutan akan mempertahankan 

pekerjaannya. 

Tingkat kompetensi, 

profesionalisme dan komitmen terhadap 

pekerjaan yang ditekuni dapat 

mempengaruhi keberhasilan sesorang 

dalam suatu bidang pekerjaan. Setiap 

perusahaan menginginkan karyawannya 

memiliki komitmen yang tinggi dalam 

bekerja. Adanya komitmen karyawan 

yang tinggi dapat meningkatkan 

motivasi dan produktivitas kerja 

karyawan dalam mencapai tujuan 

perusahaan yang ditetapkan, dan pada 

akhirnya dapat meningkatkan kepuasan 

kerja karyawan yang bersangkutan.  

Kepuasan kerja merupakan tanda 

awal adanya suatu komitmen organisasi 

yang berkelanjutan. Oleh karena itu 

manajemen perusahaan perlu 

memperhatikan dan meningkatkan 

kepuasan kerja karyawan. 

Hubungan antara kompetensi 

terhadap komitmen organisasi. 

Teori yang dikemukakan 

oleh Streuner dan Bjoruest (2018) 

kompetensi merupakan kemampuan 

individu melakukan tugas - tugas yang 

telah ditetapkan pimpinan kepadanya. 

Kompetensi dipahami sebagai 

pengetahuan, keterampilan, dan 

identitas profesional sesuai komitmen 

karyawan yang bersangkutan, Menurut 

Michael Zwell (2015) ada lima kategori 

kompetensi, yaitu: task achievement, 

relationship, personal attribute, 

managerial dan leadership. 

Menurut Edy Sudjana ( 2016:7 ), 

pegawai dengan kompetensi yang baik 

dan sesuai akan dapat memahami apa 

yang harus dikerjakan dan apa fungsi 

dirinya dalam pekerjaan tersebut. 

Pemahaman yang baik akan fungsi dan 

kompetensi yang memadai dari seorang 

pegawai akan menumbuhkan komitmen 

tinggi terhadap organisasi dalam hal ini 

inspektorat. Seorang pegawai dengan 

kompetensi intelektual yang tinggi, 

dengan tingkat pendidikan sarjana 

akuntansi misalnya (kompetensi yang 

sesuai dengan pekerjaan sebagai 

auditor), akan memahami dengan baik 

apa tugas dan fungsi seorang auditor 

internal. Dengan adanya pemahaman 

yang baik akan tugas dan fungsi sebagai 

seorang pegawai negeri yang bertugas 

melakukan pengawasan dan pencegahan 

terhadap penyalahgunaan keuangan 

daerah, maka akan menumbuhkan 

idealisme terhadap tugas dan 

tanggungjawab, yang akhirnya akan 
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bermuara pada munculnya komitmen 

diri untuk membantu pemerintah 

mencegah penyelewengan keuangan 

negara. Sehingga secara tidak langsung 

dapat dikatakan bahwa kompetensi akan 

berpengaruh terhadap munculnya 

komitmen terhadap organisasi 

 

IV. KESIMPULAN 

Dari hasil analisis data dan fakta 

hasil penelitian telah mengantarkan kita 

pada kesimpulan bahwa : 

1. Implementasi pelaksanaan 

penanggulangan kemiskinan pada 

Program Bantuan Langsung Tunai pada 

masa pandemi Kota Lubuklinggau 

dilihat dari segi penerima bantuan 

diketahui bahwa penerima bantuan 

telah sesuai dengan kriteria penerima 

bantuan, kebijakan Program Bantuan 

Langsung Tunai pada masa pandemi 

dilakukan dengan mempertimbang 

bagaimana keadaan penerima bantuan. 

2. Kendala dalam implementasi 

pelaksanaan penanggulangan 

kemiskinan pada Program Bantuan 

Langsung Tunai pada masa pandemi 

Kota Lubuklinggau dilihat dari 

Program Bantuan Langsung Tunai pada 

masa pandemi yaitu terkadang waktu 

pembagian tidak selamanya tepat 

waktu. 
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